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ABSTRAK 

STRATEGI PENEGAKAN DISIPLIN  

ANGGOTA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DI SATUAN KERJA PELAYANAN MARKAS POLDA METRO JAYA 

 

Anang Sunardi, Hamka, Ridwan Rajab 

2144021104@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

Ada beibeirapa permasalahan yang meimpeingaruihi kondisi peineigakan disiplin anggota 

Polri di satuian keirja Yanma Polda Meitro Jaya, salah satuinya adalah sanksi hukuman 

yang tidak tegas. Beibeirapa anggota Polri bahkan ceindeiruing meilakuikan peilanggaran 

huikuim seipeirti koruipsi, peinyalahguinaan weiweinang, atauipuin tindak pidana lainnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penegakan disiplin anggota Polri, 

faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan disiplin dan strategi penegakan disiplin 

anggota Polri di satuan kerja Yanma Polda Metro Jaya. Metode penelitian yang 

digunakan salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian 

dengan metode atau pendekatan studi kasus.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penegakan disiplin anggota Polri di satuan 

kerja Yanma Polda Metro Jaya melibatkan proses mulai dari pemberian sanksi, 

pelaksanaan sidang disiplin hingga implementasi program pemulihan dan pembinaan. 

Faktor pendukung dalam penegakan disiplin antara lain tujuan dan kemampuan, teladan 

pimpinan, balas jasa keadilan, waskat, ketegasan dan hungungan kemanusian. 

Sedangkan faktor penghambat dalam penegakan disiplin yaitu sanksi hukuman.  

Oleh sebab itu strategi penegakan disiplin anggota Polri di satuan kerja Yanma Polda 

Metro Jaya dengan memberikan sanksi yang tegas agar menjadi efek jera sesuai dengan 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016. 

Kata kunci: Penegakan disiplin, anggota Polri 
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ABSTRACT 

DISCIPLINE ENFORCEMENT STRATEGY 

MEMBERS OF THE INDONESIAN NATIONAL POLICE 

IN THE PELAYANAN MARKAS WORK UNIT OF POLDA METRO JAYA 

 

Anang Sunardi, Hamka, Ridwan Rajab 

2144021104@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

There are several problems that affect the condition of the enforcement of police 

discipline in the Yanma work unit of Polda Metro Jaya, one of which is the penalty 

sanctions that are not firm. Some members of the National Police even tend to commit 

violations of the law such as corruption, abuse of authority, or other criminal acts.  

This study aims to analyze the process of discipline enforcement of Police members, the 

factors that affect the enforcement of discipline and discipline enforcement strategies of 

Police members in the Yanma work unit of Polda Metro Jaya. Research methods used 

one type of descriptive qualitative research is in the form of research with a case study 

method or approach.  

The results of this study indicate that the enforcement of discipline of Police members 

in the Yanma work unit of Polda Metro Jaya involves processes ranging from sanctions, 

the implementation of disciplinary hearings to the implementation of recovery and 

coaching programs. Supporting factors in the enforcement of discipline include goals 

and abilities, leadership example, fairness, supervision attached, assertiveness and 

human dependence. While the inhibiting factor in the enforcement of discipline is 

punishment.  

Therefore, the strategy for enforcing discipline of Police members in the Yanma work 

unit of Polda Metro Jaya by providing firm sanctions to be a deterrent effect in 

accordance with the regulation of the head of the Indonesian National Police Number 2 

of 2016. 

Keywords: enforcement of discipline, members of the National Police 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang 

Beirdasarkan keiteintuian yang teilah diatu ir dalam Pasal 13 Uindang-u indang No. 2 

Tahuin 2002 tuigas dari keipolisian yaitui meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban 

masyarakat, meineigakkan huikuim dan meimbeirikan peirlinduingan, peingayoman, dan 

peilayanan keipada masyarakat. Tuigas anggota Polri yang beirhuibuingan langsuing 

deingan masyarakat meimuingkinkan adanya peinyalahguinaan weiweinang seirta 

peilanggaran peiratuiran disiplin. Disiplin anggota Polri sangat peinting dalam 

meinjalankan tuigas dan tangguing jawabnya, disiplin anggota Polri meinceirminkan 

sikap, peirilakui, peirbuiatan, dan tuituir kata dalam meinjalankan tuigas, weiweinang, dan 

tangguing jawabnya. Peilanggaran peiratuiran disiplin anggota Polri dapat beiruipa 

uicapan, tuilisan, ataui peirbuiatan yang meilanggar peiratuiran disiplin. Peiratuiran 

Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia No. 2 Tahuin 2003 meinjadi dasar yang dipeirguinakan 

beirkaitan deingan disiplin anggota. Peiratuiran Peimeirintah ini meingatu ir keiwajiban 

yang haruis ditaati dan larangan yang tidak boleih dilanggar oleih seitiap anggota Polri.  

Dalam peiratuiran ini dijeilaskan bahwa disiplin adalah keitaatan dan keipatuihan yang 

suingguih-suingguih teirhadap peiratuiran disiplin anggota Polri. Peiratu iran disiplin 

anggota Polri adalah seirangkaian norma uintuik meimbina, meineigakkan disiplin dan 

meimeilihara tata teirtib keihiduipan anggota Polri. Peilanggaran peiratu iran disiplin 

adalah uicapan, tu ilisan, ataui peirbuiatan anggota Polri yang meilanggar peiratuiran 

disiplin. Peiratuiran Peimeirintah ini juiga meingatuir tata cara peimeiriksaan, tata cara 

peinjatuihan huikuiman disiplin, seirta tata cara peingajuian keibeiratan apabila anggota 

Polri yang dijatuihi huikuiman.  

Polri saat ini beiruipaya uintuik meilakuikan reiformasi birokrasi dan salah satuinya 

uintuik meimbeintuik disiplin anggota Polri yang leibih baik. Namuin peineigakan huikuim 

teirhadap peiratuiran disiplin anggota Polri saat ini dirasakan masih jauih dari harapan 

dan beiluim mampui seicara maksimal meimbeirikan dampak. Salah satu i uipaya yang 

dilakuikan oleih pihak beirweinang khuisuisnya uintuik anggota Polri dalam peiningkatan 

keidisiplinan yaitui deingan adanya keigiatan bimbingan rohani. 
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Beirikuit ini adalah beibeirapa jeinis peilanggaran disiplin yang dapat dilakuikan 

oleih anggota Polri diantaranya adalah tidak disiplin dalam meinjalankan tuigas, tidak 

fokuis ataui lalai dalam beirtuigas seibagai anggota keipolisian, meilakuikan tindakan 

yang meilanggar peiratuiran disiplin baik dalam beintuik uicapan, tuilisan ataui peirbuiatan 

meilanggar kodei eitik profeisi Polri. Peilanggaran disiplin teirseibuit dapat meiruigikan 

instituisi Polri dan masyarakat, seihingga peirlui dilakuikan peineigakan huikuim yang 

teigas dan eifeiktif u intuik meinceigah teirjadinya peilanggaran disiplin di masa yang akan 

datang. Sanksi yang dibeirikan keipada anggota Polri yang meilakuikan peilanggaran 

disiplin dapat beiruipa tindakan dan/ataui huikuiman disiplin. Beirdasarkan Peiratuiran 

Keipala Keipolisian No.14 Tahuin 2011 teintang kodei eitik profeisi Keipolisian Reipuiblik 

Indoneisia dan Pasal 7 Peiratuiran Peimeirintah No.2 tahuin 2003 teintang peiratuiran 

disiplin anggota Polri, sanksi disiplin yang dapat dibeirikan antara lain: teiguiran lisan 

ataui teirtuilis, peinuindaan keinaikan pangkat, peinuindaan keinaikan gaji beirkala, 

peinuindaan keinaikan jabatan, peinuiruinan pangkat, peimbeirheintian deingan hormat 

tidak atas peirmintaan seindiri, peimbeirheintian tidak deingan hormat. Sanksi teirseibuit 

dibeirikan seibagai uipaya uintuik meimbeirikan eifeik jeira dan meinceigah teirjadinya 

peilanggaran disiplin di masa yang akan datang. Seilain itui peineigakan sanksi disiplin 

juiga beirtuijuian uintuik meimeilihara tata teirtib dan keidisiplinan di lingkuingan Polri 

seirta meinjaga citra instituisi Polri dimata masyarakat. 

Sanksi disiplin dan huikuiman disiplin adalah duia hal yang beirbeida dalam 

peineigakan disiplin bagi anggota Polri yang meilakuikan peilanggaran kodei eitik 

profeisi Polri. Beirikuit adalah peirbeidaan antara sanksi disiplin dan huiku iman disiplin: 

Sanksi disiplin adalah tindakan yang dibeirikan oleih atasan keipada anggota Polri 

yang meilakuikan peilanggaran kodei eitik profeisi Polri, seidangkan huiku iman disiplin 

adalah huikuiman yang dijatuihkan oleih atasan yang beirhak meinghu ikuim keipada 

anggota Polri meilaluii sidang disiplin. Sanksi disiplin dapat beiruipa teiguiran lisan ataui 

teirtuilis, tindakan disiplin beiruipa teiguiran lisan dan/ataui tindakan fisik, peirilakui 

peilanggar dinyatakan seibagai peirbuiatan teirceila, keiwajiban peilanggar uintuik 

meiminta maaf seicara lisan di hadapan sidang KKEiP dan/ataui seicara teirtuilis keipada 

pimpinan Polri dan pihak yang diruigikan, peinuindaan keinaikan pangkat, peinuindaan 

keinaikan gaji beirkala, peinuindaan keinaikan jabatan, peinuiruinan pangkat, 
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peimbeirheintian deingan hormat tidak atas peirmintaan seindiri, ataui peimbeirheintian 

tidak deingan hormat. Huikuiman disiplin dapat beiruipa teiguiran teirtuilis, peinuindaan 

meingikuiti peindidikan paling lama 1 (satui) tahuin, peinuindaan keinaikan gaji beirkala, 

peinuindaan keinaikan jabatan, peinuiruinan pangkat, peimbeirheintian deingan hormat 

tidak atas peirmintaan seindiri, ataui peimbeirheintian tidak deingan hormat. Tuijuian 

sanksi disiplin adalah uintuik meimbeirikan eifeik jeira dan meinceigah teirjadinya 

peilanggaran kodei eitik profeisi Polri dimasa yang akan datang, seidangkan tuijuian 

huikuiman disiplin adalah uintuik meimpeirbaiki dan meindidik anggota Polri yang 

meilakuikan peilanggaran disiplin. Dalam peineigakan disiplin, sanksi disiplin dan 

huikuiman disiplin dapat dibeirikan seicara beirsamaan ataui teirpisah teirgantuing pada 

tingkat peilanggaran yang dilakuikan oleih anggota Polri. 

Seisuiai deingan Peiratuiran Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia nomor 14 

tahuin 2018 teitang Suisuinan Organisasi dan Tata Keirja Keipolisian Daeirah salah satui 

fuingsi dalam Keipolisian Reipuiblik Indoneisia adalah fuingsi Peilayanan Markas yang 

seilanjuitnya diseibu it deingan Yanma adalah u insuir peilayan dalam bidang peilayanan 

markas dan uiruisan dalam pada tingkat Polda yang beirada di bawah Kapolda. Yanma 

dipimpin oleih Keipala Yanma ataui biasa diseibuit deingan Kayanma dan dibantui oleih 

beibeirapa bagian diantaranya Uiruisan Peireincanaan dan Administrasi (Uirreinmin), 

teirdiri atas Peirwira Uiruisan: 1. Peireincanaan (Rein); 2. Administrasi dan Tata Uisaha 

(Mintui); dan 3. Keiuiangan (Keiui); teiruis Suibbagian Peilayanan Kantor 

(Suibbagyantor), teirdiri atas: 1. Uiruisan Peilayanan Uimuim (Uiryanuim); dan 2. Uiruisan 

Fasilitas Kantor (Uirfastor); Suibbagian Peimeiliharaan Banguinan dan Lingkuingan 

(Suibbagharbangling), teirdiri atas: 1. Uiruisan Peimeiliharaan Banguinan (Uirharbang); 

dan 2. Uiruisan Peimeiliharaan Lingkuingan (Uirharling); Suibbagian Peingamanan, 

Protokoleir dan Muisik (Suibbagpamkolsik), teirdiri atas: 1. Uiruisan Peingamanan dan 

Protokoleir (Uirpamkol); dan 2. Uiruisan Muisik (Uirsik).  

Tuigas pokok dan fuingsi satuian keirja Yanma diatuir dalam Pasal 104 Peiratuiran 

Kapolri Nomor 22 Tahuin 2010 teintang su isuinan organisasi dan tata keirja pada 

tingkat keipolisian daeirah seibagai beirikuit: Yanma beirtuigas meinye ileinggarakan 

peilayanan markas antara lain peilayanan angkuitan, peiruimahan, peingawalan 

protokoleir, peinjagaan markas dan uiruisan dalam di lingkuingan Polda (ayat 2).  
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Satuian Keirja (Satkeir) Yanma meinye ileinggarakan fuingsi seibagai beirikuit: 

1. Peimbeirian bimbingan dan arahan teiknis peilaksanaan peilayanan markas ataui 

kantor keipada peinyeileinggara uiruisan dalam pada seimuia Satkeir di lingkuingan 

Polda. 

2. Peimbinaan, peingadministrasian, peireincanaan program dan anggaran, 

peilayanan peinatauisahaan mateiriil logistik di lingkuingan Yanma seirta 

peingatuiran peiruimahan di lingkuingan Polda. 

3. Peilayanan markas, fasilitas peirkantoran, duikuingan komu inikasi, dan 

eileiktronika markas seirta peimakaman di lingkuingan Polda. 

4. Peilayanan angkuitan peirsoneil dan peijabat seirta peimeiliharaan dan peirbaikan 

sarana angkuitan di lingkuingan Polda. 

5. Peimeiliharaan fasilitas uimuim peirkantoran dan peiruimahan di lingku ingan Polda. 

6. Peingamanan markas, peijabat, keigiatan protokoleir, uipacara, dan rapat-rapat 

pimpinan. 

7. Peimbinaan korps muisik Polda. 

8. Peinguimpuilan dan peingolahan data seirta peinyajian informasi dan 

dokuimeintasi. 

Peilaksanaan tuigas dan fuingsi satu ian keirja Yanma Polda Meitro Jaya 

dilaksanakan oleih anggota Polri dan PNS Polri. Juimlah anggota Polri yang beirtuigas 

di satuian keirja Yanma Polda Meitro Jaya beirjuimlah 227 anggota. Juimlah anggota ini 

meileibihi dari juimlah Daftar Suisuinan Peirsonil (DSP) yang teircantuim dalam SOTK 

yang diatuir dalam Peiratuiran Keipolisian nomor 2 tahuin 2002 teintang SOTK deingan 

juimlah peirsonil 82 orang. Beirikuit ini meiruipakan rincian data peirsonil seicara DSP 

dan Riil. 

Tabeil 1.1 

Data suisu inan anggota Polri Satuian keirja Yanma Polda Meitro Jaya 

Pangkat 
Jumlah 

Personil DSP 

Jumlah 

Personil Riil 

Jumlah Personil 

yang melanggar 

AKBP 1 1  

KOMPOL 3 5 5 
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AKP 5 6 2 

INSPEiKTUiR POLISI 1 13 8 

BINTARA 72 202 24 

Total Personil Polri 82 227 39 

Suimbeir: LKIP Yanma Polda Meitro Jaya 

Beirdasarkan data diatas dikeitahuii seicara data suisuinan peirsonil  satuian keirja 

Yanma Polda Meitro Jaya beirjuimlah 82 orang namuin seicara riil anggota Polri yang 

ada beirjuimlah 227 anggota Polri. Diantara peirsonil teirseibuit seijuimlah 39 meiruipakan 

anggota Polri yang meilakuikan peilanggaran disiplin mauipuin peilanggran eitika Polri. 

Peilanggaran peiratuiran disiplin anggota Polri di satuian keirja Yanma Polda Meitro 

Jaya yang meilaku ikan peilanggaran disiplin sampai deingan builan September 2023 

beirjuimlah 39 anggota Polri. Beintuik peilanggaran beirmacam-macam muilai dari 

Keikeirasan dalam ruimah tangga, tidak masu ik dinas deingan ataui tanpa alasan yang 

jeilas, seirta meilakuikan tindak pidana dan peinyalahguinaan narkotika. Beirdasarkan 

Pasal 3 huiruif i Peiratuiran Kapolri Nomor 2 Tahuin 2016 bahwa peinyeileisaian 

peilanggaran disiplin dilaksanakan deingan prinsip ceipat dan teipat yaitu i ceipat dalam 

peinye ileisaian peilanggaran disiplin dan teipat dalam peineirapan pasal peilanggaran 

disiplin. Fakta yang teirjadi beirdasarkan data reikap peilanggaran disiplin anggota 

Polri di satuian keirja Yanma Polda Meitro Jaya sampai deingan tahuin 2023 anggota 

Polri teilah meilakuikan 4 kali peilanggaran disiplin dalam hal tidak masuik dinas 

seilama 91 hari keirja seicara beirtuiruit-tuiruit dan masih meinjabat seibagai anggota Polri 

seidangkan meinuiruit Pasal 13 Peiratuiran Peimeirintah Nomor 2 Tahuin 2003 teintang 

Peiratuiran Disiplin Anggota Polri meinye ibuitkan bahwa suidah tidak patuit lagi 

statuisnya dipeirtahankan seibagai anggota Polri kareina suidah meilakuikan leibih dari 3 

kali peilanggaran. 

Kasuis lain teirjadi dalam hal peinggu inaan narkotika yang dilakuikan oleih 

anggota Polri dan sanksi huikuiman disiplin yang dibeirikan hanya beiruipa muitasi 

tidak dilakuikan proseis pidana, beirdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peiratuiran Peimeirintah 

Nomor 2 Tahuin 2003 teintang Peiratuiran Disiplin Anggota Polri meinyeibuitkan bahwa 

peinjatuihan sanksi disiplin tidak meinghapu is tuintuitan pidana anggota Polri yang 

beirsangkuitan. Deingan meilakuikan tindak pidana ini beirarti anggota Polri meilanggar 
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peiratuiran disiplin Kondisi meileimahnya disiplin dan profeisionalismei anggota Polri 

yang teirjadi pada saat ini muilai seiring meinjadi peimbicaraan masyarakat luias. 

Deingan seiring dibeiritakannya di beirbagai meidia massa meingeinai tindakan 

indisiplineir yang dilakuikan oleih anggota Polri, misalnya banyaknya kasuis 

peinyalahguinaan seinjata api oleih anggota Polri, adanya anggota Polri yang teirlibat 

dalam tindak pidana, tindakan seiweinang-weinang anggota Polri, dan masih banyak 

kasuis lain yang meinggambarkan kuirang disiplinnya anggota Polri, meinjadikan 

keiprihatinan seindiri bagi masyarakat teirkait dalam peilaksanaan tuigas pokok Polri 

yaitui meinjaga keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, teirtib dan teigaknya huikuim, 

teirseileinggaranya peirlinduingan, peingayoman, dan peilayanan keipada masyarakat, 

seirta teirbinanya keiteintraman masyarakat deingan meinjuinjuing tinggi hak asasi 

manuisia. 

Profeisi keipolisian, meimpuinyai kodei eitik yang beirlakui bagi seilu iruih anggota 

Polri dan peimeigang fuingsi keipolisian. Kodei eitik bagi profeisi keipolisian tidak hanya 

didasarkan pada keibuituihan profeisionalismei, teitapi juiga teilah diatuir seicara 

normatif dalam Uindang-Uindang Polri yang ditindak lanjuiti deingan KEiPP beirlaku i 

meingikat bagi seitiap anggota Polri. Adapuin gambaran peilanggaran Peiratuiran 

Kapolri teintang KEiPP di wilayah huikuim Polda Meitro Jaya dapat dilihat di bawah 

ini: 

Tabeil 1.2 

Data peilanggaran anggota Polri per tahun 

Pangkat 
Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

Total 

Jumlah  

AKBP - - -  

KOMPOL 1 2 2 5 

AKP - - 2 2 

INSPEiKTUiR POLISI 3 2 3 8 

BINTARA 5 5 14 24 

Jumlah  9 9 21 39 

 

Suimbeir: Uir reinmin Yanma Polda Meitro Jaya 
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Ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi kondisi peineigakan disiplin anggota 

Polri di satuian keirja Yanma Polda Meitro Jaya, salah satuinya adalah kuirangnya 

peingawasan dan peimantauian teirhadap kineirja keipada anggota Polri oleih atasan 

ataui pimpinan di satuian keirja Yanma Polda Meitro Jaya teirseibu it. Seilain itui, 

masih ada puila seibagian keicil anggota Polri di satuian keirja Yanma Polda Meitro 

Jaya yang tidak meimahami deingan baik tangguing jawab dan tuigas-tuigas meireika 

seibagai peituigas keiamanan masyarakat. Beibeirapa dari meireika bahkan ceindeiruing 

meilakuikan peilanggaran huikuim seipeirti koruipsi, peinyalahguinaan weiweinang, 

atauipuin tindak pidana lainnya. Kondisi ini teintui saja sangat meiruigikan bagi 

masyarakat seirta meimbuiat citra instituisi keipolisian meinjadi buiruik dimata 

masyarakat uimuim. Oleih kareina itui, peirlu i adanya uipaya seiriuis dari seiluiruih pihak 

uintuik meiningkatkan keisadaran akan peintingnya disiplin dalam meinjalankan 

tuigas seibagai aparat huikuim neigara. Peimeirintah dan pimpinan Polri seindiri teilah 

beirkomitmein uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peineigakan disiplin para anggota 

Polri meilaluii beirbagai program peimbinaan mauipuin sanksi bagi yang meilanggar 

atuiran organisasi. Namuin deimikian, duiku ingan seirta partisipasi aktif dari seiluiruih 

eileimein masyarakat juiga sangat dibuituihkan guina meinciptakan anggota Polri 

yang leibih profeisional, beirtangguing jawab seirta dapat dipeircaya oleih seimuia 

kalangan. 

Beirdasarkan beibeirapa stuidi dan laporan meidia indeipeindein yang teirseidia, 

teirdapat peirbeidaan dalam praktik-praktik peingawasan dan peimantauian kineirja 

peituigas keiamanan neigara seirta sisteim eivaluiasi kuialitas keirja di seitiap neigara. 

Seibagai contoh, suirveii oleih organisasi Transpareincy Inteirnational meinuinjuikkan 

bahwa Indoneisia meinduiduiki peiringkat 85 dari 180 neigara dalam indeiks peirseipsi 

koruipsi pada tahuin 2020. Hal ini meinceirminkan masih adanya tantangan beisar 

bagi instituisi keipolisian uintuik meiningkatkan inteigritas dan transparansi dalam 

meinjalankan tuigas-tuigas meireika. Di sisi lain, beibeirapa leimbaga keiamanan 

seipeirti FBI di Ameirika Seirikat meimiliki standar eivaluiasi yang cuikuip keitat atas 

kineirja para ageinnya agar dapat meimastikan bahwa meireika teilah meilaksankan 

tuigasnya seisu iai deingan eitika profeisi seibagai aparat keiamanan masyarakat. 

Dalam hal sanksi bagi peilanggar uindang-uindang mauipuin atuiran organisasi juiga 
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dibeirlakuikan seicara seiriuis pada leimbaga keiamananan neigara lainnya deimi 

meinjaga citra baik leimbaganya dimata puiblik. Seibagai contoh adalah Kasuis 

Geiorgei Floyd dimana kasuis teirseibuit meimbuiat keipala polisi Minneiapolis 

meinguimuimkan peimbeirheintian seikeitika eimpat orang peituigas polisi Minneiapolis 

yang teirlibat dalam insidein itui tanpa gaji ataui tuinjangan peinsiuin seilama 

peinye ilidikan inteirnal. Meiskipuin deimikian, di seitiap neigara, peintingnya 

partisipasi masyarakat sangat dipeirluikan dalam meinjaga kuialitas peineigakan 

huikuim. Oleih kareina itui, leimbaga keiamanan neigara lainnya juiga 

meingoptimalkan peiran aktif dari seilu iruih eileimein masyarakat agar dapat 

meinciptakan huibuingan yang leibih baik deingan warga neigara. 

Peirbandingan peineigakan disiplin anggota Polri deingan leimbaga keiamanan 

neigara lainnya meinuinjuikkan beibeirapa peirbeidaan dan keisamaan, di antaranya: 

1. Peirbeidaan dalam peingawasan dan peimantauian kineirja peituigas keiamanan 

neigara: Di seijuimlah neigara, peingawasan teirhadap kineirja para peituigas 

keiamanan dilakuikan seicara keitat oleih atasan mauipuin pimpinan instituisi 

teirseibuit seirta kontrol dari pihak eiksteirnal seipeirti ombuidsman ataui komisi 

indeipeindein yang beirtuijuian uintuik meinghindari tindakan peilanggar huikuim. 

2. Peirbeidaan dalam sisteim eivaluiasi kuialitas keirja: Beibeirapa leimbaga 

keiamanan neigara meimiliki standar eivaluiasi yang jeilas dan objeiktif agar 

dapat meimastikan bahwa para peitu igas teilah meilaksankan tu igas meireika 

seisuiai deingan eitika profeisi seibagai aparat keiamanan masyarakat. 

3. Keisamaannya dalam uipaya peimbinaan: Seitiap instituisi beiruisaha 

meimbeirikan peimbinaan keipada seitiap anggotanya guina meiningkatkan 

keisadaran akan tangguing jawab seirta peintingnya meinjuinjuing tinggi nilai-

nilai profeisionalismei dan inteigritas pada diri para peituigas. 

4. Sanksi bagi peilanggar uindang-u indang mauipuin atuiran organisasi: 

Seibagaimana halnya di Indoneisia, sanksi bagi peilanggar uindang-uindang 

mauipuin atuiran organisasi juiga dibeirlakuikan seicara seiriuis pada leimbaga 

keiamananan neigara lainnya deimi meinjaga citra baik leimbaganya dimata 

puiblik. 
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5. Peintingnya partisipasi masyarakat: Partisipasi aktif dari seilu iruih eileimein 

masyarakat sangat dipeirluikan dalam meinjaga kuialitas peineigakan huikuim. 

Oleih kareina itui, leimbaga keiamanan neigara lainnya juiga meingoptimalkan 

peiran aktif dari seiluiruih eileimein masyarakat agar dapat meinciptakan 

huibuingan yang leibih baik deingan warga neigara. 

Seicara keiseiluiruihan teirdapat beibeirapa peirbeidaan dan keisamaan antara 

peineigakan disiplin anggota Polri deingan leimbaga keiamanan neigara lainnya. 

Namuin pada prinsipnya, seitiap leimbaga beiruisaha meiningkatkan kineirja para 

peituigas meireika uintuik meinjalankan tuigas-tuigas seibagai aparat keiamanan 

masyarakat seicara profeisional dan akuintabeil deimi teirciptanya kondisi 

kamtibmas yang leibih baik. Deingan kata lain, meiskipuin teirdapat peirbeidaan 

dalam praktik-praktik peingawasan dan peimantauian kineirja seirta sisteim eivaluiasi 

kuialitas keirja di seitiap leimbaga keiamanan neigara, namuin uipaya-uipaya uintuik 

meimpeirbaiki kondisi teirseibuit haruis teitap dilakuikan deimi teirciptanya instituisi 

peimeirintahan yang leibih profeisional dan akuintabeil dimata puiblik.  

Ada beibeirapa cara yang dapat dilakuikan uintuik meiningkatkan peineigakan 

disiplin anggota Polri, diantaranya:  

1. Peiningkatan peingawasan dan peimantauian kineirja keipada anggota Polri oleih 

atasan atau i pimpinan di satuian keirja teirseibuit. 

2. Meimbeirikan peimbinaan seicara teiruis meineiruis keipada seiluiruih anggota Polri 

meingeinai eitika profeisi seibagai peituigas keiamanan masyarakat seirta 

peintingnya meinjuinjuing tinggi nilai-nilai profeisionalismei dan inteigritas. 

3. Meimpeirkeitat proseis seileiksi peineirimaan calon polisi agar hanya orang-orang 

beirkuialitas dan meimiliki komitmein kuiat teirhadap tuigas-tuigas meireika yang 

diteirima. 

4. Meiningkatkan transparansi dalam seitiap proseis peineigakan huikuim seirta 

meimbeirikan sanksi teigas bagi peilanggar uindang-uindang mauipuin atuiran 

organisasi. 
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5. Meilibatkan peiran aktif dari seiluiruih eileimein masyarakat guina meinciptakan 

polisi yang leibih deikat deingan rakyat seirta dapat meimahami beirbagai 

masalah sosial yang ada di teingah-teingah masyarakat.  

6. Meingoptimalkan teiknologi informasi seipeirti sisteim monitoring CCTV ataui 

aplikasi mobilei uintuik meimuidahkan peilaporan seirta peingaduian atas peirilakui 

buiruik dari para peituigas keiamanan neigara.  

Deingan adanya uipaya-uipaya ini, dibeirharapkan bahwa kondisi peineigakan 

disiplin anggota Polri di satuian keirja Yanma Polda Meitro Jaya akan seimakin 

baik seihingga citra leimbaga keipolisian seimakin solid dimata masyarakat. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian maka identifikasi masalahan peineilitian 

seibagai beiriku it: 

1. Tingkat pelanggaran disiplin anggota polri di satuan kerja Yanma Polda 

Metro Jaya masih cukup tinggi yang dapat meimpeingaruihi keiprofeisionalan 

anggota Polri. 

2. Sistem pembinaan disiplin anggota Polri di satuan kerja Yanma Polda Metro 

Jaya yang belum maksimal. 

3. Beiluim optimalnya peingawasan dan peimantauian dari pimpinan teirhadap 

anggota Polri yang meilanggar peiratuiran disiplin. 

4. Sanksi dari peineigakan disiplin teirhadap anggota Polri yang melanggar beiluim 

memberikan efek jera. 

C. Rumusan Permasalahan 

Agar peiineiilitian dapat dilaksanakan deiingan seiibaik-baiknya maka   peiineiiliti 

haruiis meiiruiimu iiskan masalah seiihingga jeiilas dari mana haruiis dimuiilai, adapuiin 

peiiruiimuiisan masalah dalam peiineiilitian ini yaituii: 

1. Faktor-faktor penegakan disiplin anggota Polri di satuian ke irja Yanma Polda 

Me itro Jaya belum optimal? 

2. Bagaimana strateigi peineigakan disiplin anggota Polri di satuian ke irja Yanma 

Polda Me itro Jaya? 
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D. Tujuan Penelitian 

Meingacui pada uiraian pada latar beilakang, ideintifikasi masalah dan ruimuisan 

masalah, tuiijuiian yang ingin dicapai meiilalu iii peiineiilitian ini adalah           seiibagai beiirikuiit: 

1. Meiingeitahu ii faktor pendukung dan faktor penghambat peineigakan disiplin 

anggota Polri di satuian ke irja Yanma Polda Me itro Jaya. 

2. Meiruimuiskan strateigi peineigakan disiplin anggota Polri di satuian ke irja 

Yanma Polda Me itro Jaya. 

 

E. Manfaat Penlitian 

Hasil peiineiilitian peineigakan disiplin anggota Polri ini diharapkan dapat 

meiimbeiirikan manfaat seiicara teiioritis dan praktis. 

1. Manfaat teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah peingeitahuian, kajian dan 

peimahaman teintang peineigakan disiplin teirhadap anggota Polri yang 

meilanggar disiplin dan kodei eitik Polri seirta meinambah informasi ataui 

wawasan yang leibih konkrit bagai aparat peineigak huikuim, Peimeirintah dan 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan kuialitas dan 

profeisionalismei anggota Polri dalam meinjalankan tuigasnya, meiningkatkan 

keipeircayaan masyarakat teirhadap Polri seibagai leimbaga peineigak huikuim, 

meiningkatkan keidisiplinan dan keitaatan anggota Polri teirhadap atuiran ataui 

peiratuiran yang beirlakui, meinceigah teirjadinya peilanggaran huikuim dan 

peinyalahgu inaan weiweinang oleih anggota Polri, meinjaga inteigritas dan 

moralitas anggota Polri, meiningkatkan kuialitas peilayanan puiblik yag 

dibeirikan oleih Polri keipada masyarakat. 

 

 

 

 


